1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fungs Beta

Definisi 2.1
Fungs beta dinyatakan dengan B(a,) didefinisikan sebagai berikut:

Untuk @« > 0 dan 8 > 0, maka :

a—-1

© X
B(CZ,B)= .’;) mdx

Untuk setiap a > 0 dan 8 > 0, fungsi beta.edalah simetrik:

B(a,B) = B(B, )

(Prasanna Sahoo, 2008)
2.2 Distribusi Generalized Beta Il

Definisi 2.2
Suatu variabel acak dikatakan memiliki distribusi generalized beta Il dengan
parameter (a,b,p,q), jika fungsi kepekatannya adalah :

Ialxap—l

b B(p,q)(1+ )"+

suntuk 0 < x < oo

f&) =

Dimana B(p,q) merupakan Fungsi Beta yang didefinisikan sebagai berikut :



[ee] xp—l
B(P,Q)—fo mdx

(James B. McDonad, Y exio J.Xu,1995)
2.3 Momen ke-r

Definisi 2.3
Momen dari peubah acak X dapat didefinisikan sebagai berikut :
Z x"f (x) ; bila x diskrit

pr =EX") =1 %
Lf x" f (x) dx ; bila X kontinu

Untukr=1,2,3,4,..r......
Jika r=1, maka E(X) di sebut momen pertama dari peubah acak X, jika r=2, maka

E(X?) disebut momen kedua dari peubah acak X dan seterusnya.

(Prasanna Sahoo, 2008)

Selain dapat dicari langsung dari Definis 2.3, tersedia cara lain, cara ini

memerlukan penggunaan fungsi pembangkit momen.
2.3.1 Fungs Pembangkit Momen

Jika X adalah suatu peubah acak dengan fungsi kepekatan peluanya nya adalah
f(x). sebuah fungs M: R- R, maka fungs pembangkit momen didefinisikan

dengan :



z e™f(x) ; bilaxdiskret
M, (t) =E(e™) =< *,
j e™f (x)dx ; bilaxkontinu

(Prasanna Sahoo, 2008)
2.4 Fungs Karakteristik

Definisi 2.4
Fungs karakteristik (¢,) dari peubah acak X, didefiniskan sebagai nila
ekspetasi dari e'**, dimana i adalah bagian imaginer dant R dapat dinyatakan

sebagal berikut:

@R - C
{(px(t) = E(e'*) = foo e dF(x) = fooeitxf(x)dx

—0o0

dimana ¢, (t) = E(e") = E{cos(tX) + i sin(tX)

= E cos(tX) + Eisin(tX)

Dan E, merupakan fungsi kumulatif dari distribusi X, sedangkan f, merupakan
fungs kepakatan peluang dari distribusi X.

(Edward J. Dudewicz & Satya N.Mishra, 1995)
2.5 Cumulants

Definisi 2.5

Cumulants k,. didefinisikan sebagai



In . (t) = Z k, (it!)r

r

Dengan menggunakan deret MacLaurin maka didapat :
. ] 1 . N2 ] ;2 1 ..\3
In . (6) = @Ou; + 57 (0 (1 —117) +3;60)
! ! !/ ! 1 . ! ! !/ ! !/ !
(2u5” = Bugpptps i () (—6py " + 12u4 iy — 3p” — 4l +
, 1 ...5 /5 13 12 ror
Ha) + - (it) [2405° — 60u1” y + 2003 “ps — 10u5p5 +

Spq (6pp” — ph) + ps] + -

Dimana u;, momen baku, maka dapat ditulis kembali sebagai ;
ki = py
ky = py — #12
ks = 2u5° — 3uiph + pb
kg = —6uy" + 1200y — 3" — Apspl + w4

ks = 24u;° — 60 b + 20y — 10l + S (6p5° — ps) +

r—1

! r_l !
k. =.ur_z (n_1> kppty—n

n=1

(Abramowitz and Stegun, 1972)



2.6 Ekspansi Deret MacL aurin

Padza penelitian ini, deret MacLaurin digunakan untuk menyelesaikan fungsi e*
dan e'*™* dalam menentukan fungsi pembangkit momen dan fungsi karakteristik

dari distribusi generalized betall.

Teorema Deret MacLaurin

Misalkan f adalah fungsi di mana turunan ke (n+1).f ™*+V(x), ada untuk setiap x

pada suatu selang terbuka 1 yang mengandung a. Jadi, untuk setiap x di dalam |

berlaku: £(x) = f(a) + /(@& —a) + 52 (x - a)? + -~ @.1)

2
Persamaan (2.1) disebut sebagai ekspansi deret Taylor bagi fungsi f(x). Jika

a = 0, maka bentuk deret pada persamaan (2.1) menjadi :

f(x) =f(a)+f’(a)(x—a)+&(x—a)2+--- (2.2)

2!

Dan bentuk deret pada persamaan (2.2) disebut sebagai ekspansi deret MacL aurin
bagi fungsi f(x).
Dengan memuat persamaan (2.2) makafungsi f(x) = e'* dapat diuraikan

menjadi bentuk deret sebagal berikut:

f(x) =et™ f(0) =et®=1
f'(x) = te™ f1(0) =tet®=¢
f'(x) = t?et* £(0) = t2et® =¢2
Sehigge diperoleh:
£2 = (tx)"
e =14+tx+—x%+--= Z (tx) TR
2! n!
n=0

(Purcdll, Varberg, dan Rigdon, 2003)



